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ABSTRACT

Islamic boarding school education is divided into two types: salaf (traditional) Islamic boarding
schools and khalaf (modern) Islamic boarding schools. The Ma'had Taqwa Center Islamic boarding
school in Ciampea, Bogor has land resources that can be developed into productive activities. Two
problems are found in this Islamic boarding school, namely (1) Lack of understanding in the
management and marketing aspects of the Islamic boarding school. Target partners need training to
improve resources consisting of students and Islamic boarding school managers to become
entrepreneurs, and (2) Lack of understanding of social aspects of society. The objectives of this
community service activity are: (1) to empower students and Islamic boarding school administrators
to solve several problems faced by target partners to improve the resources of students and Islamic
boarding school administrators, and (2) to help target partners to be able to obtain highly nutritious
food, maintain their health and have a source of clean water for daily needs. The solutions developed
include three important things, namely providing training and practice in hydroponic management,
tilapia cultivation and broiler chicken farming. This activity is accompanied by the provision of the
necessary facilities. This step is a strategic step in developing Islamic boarding school entrepreneurs,
by fostering the entrepreneurial spirit of the students, as well as utilizing the potential of available
land resources to be productive.
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PENDAHULUAN

Lembaga Pendidikan pesantren yang juga dikenal dengan istilah Boarding school
merupakan sekolah berbasis agama Islam (Al Quran dan Hadis). Pada umumnya ada
dua jenis yakni berbasis salaf atau tradisional serta khalaf atau modern [1]. Pesantrean
salaf berkaitan dengan akhlak dan fikih. Pada khalaf, penekanannya juga memberikan
pengetahuan umum. Berdasarkan kurikulum dan Pendidikan, terdapat lima pola
pesantren di Indonesai, yakni: (a) Salafiyah, (b) khalafiyah, (c) modern, (d) komprehensif
dan (e) tahfidz. [2].

Pesantren Ma'had Taqwa Center didirikan oleh Yayasan Mutiara Ummat Baiturrahim
(Akta dari Kemenhumkan RI No. AHU - 0012677 AH-01-04 tahun 2022) dan beralamat
di Kecamatan Ciampea, Bogor, Jawa Barat. Mitra sasaran ini merupakan mitra yang
memiliki lahan yang luas dan berpotensi digarap secara maksimal.

Beberapa informasi mengenai permasalahan mitra, antara lain: JADKES

Permasalahan 1: Kurangnya pemahaman dalam aspek manajemen dan pemasaran SR EPNT RS oReE:
pesantren. Mitra sasaran memerlukan pelatihan peningkatan Sumberdaya yang terdiri Voﬁ?;f‘;‘"jgozs
dari para Santri dan Pengelola pesantren untuk berwirausaha. Para Santri dapat i
memperoleh mata pelajaran ekstrakurikuler yang dapat langsung dipraktekan secara S et 04
langsung seperti menanam hidroponik dan ternak ikan lele. Mereka juga dapat membuat
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suatu perencanaan usaha yang mandiri. Di Mitra sasaran banyak lahan yang terbengkalai
atau tidak produktif sehingga perlu didorong menjadi menjadi lahan yang produktif.
Lahan-lahan tersebut hanya ditumbuhi oleh tanaman liar saja, padahal jika lahan tersebut
kita tanami tanaman sayuran , cabe, tomat, kangkung, bayam, pokcoy dan lainnya akan
memberikan hasil yang bermanfaat bagi Mitra sasaran. Selain belajar menanam para
santri juga dapat dilatih untuk beternak ikan Lele dan ikan jenis lainnya. Hal ini dapat
melatih mereka untuk menjadi mandiri dan lebih kreatif. Pemasaran Mitra sasaran juga
masih sederhana sehingga para Santri hanya berasal dari wilayah sekitar saja. Oleh sebab
itu perlu dibantu untuk dibuatkan pemasaran secara digital seperti Instagram, Website
Pesantren Ma'had Taqwa Center, agar jumlah santrinya bertambah setiap tahun.
Permasalahan 2: Kurangnya pemahaman tentang aspek sosial kemasyarakatan,
Kesehatan merupakan faktor yang penting untuk kehidupan. Di Mitra sasaran terdapat
tiga puluh lima Santri yang mondok mereka dan memerlukan makanan yang bergizi di
masa pertumbuhannya. Padahal para Santri banyak yang memiliki potensi untuk
berprestasi di bidang olahraga. Untuk memenuhi kebutuhan operasional Santri setiap
hari, masih kurang jika hanya mengandalkan iuran dari orang tua para Santri saja. Tim
pengusul PkM mencoba melaksanakan pelatihan dan pendampingan, agar lahan
menjadi produktif dengan mengintroduksikan metode Aeroponik. Dimana hasilnya
dapat dimakan oleh para Santri untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Selain daripada itu,
sumber air bersih di Mitra sasaran masih kurang sehingga seringkali pada Santri terkena
penyakit kulit. Untuk mencegah hal ini tim pengusul mencoba untuk membuatkan sumur
bor sebagai sumber air yang bersih bagi para santri.
Kegiatan PkM ini bertujuan:
1. Memberdayakan Santri dan pengurus Pesantren untuk meningkatkan sumberdaya
para Santri dan pengurus.
2. Untuk membantu Mitra sasaran untuk dapat memperoleh bahan makanan bergizi
tinggi, terjaga kesehatannya.

METODE PELAKSANAAN

Berbagai metode yang disampaikan pada tabel dijalankan dengan melibatkan tim
pengusul dan mitra, dengan tahapan pelaksanaan pengabdian, partisipasi mitra, dan
penugasan mahasiswa dalam pelaksanaan program adalah sebagai berikut:
1. Persiapan

Pertama-tama akan mewawancarai pengurus untuk mengidentifikasi sejauh mana
permasalahan yang dihadapi pemasaran, produksi dan manajemen. Pada tahap persiapan
juga akan dilakukan sosialisasi tentang bagaimana meningkatkan produktivitas lahan.
pentingnya peningkatan promosi menggunakan sosial media, website dan iklan berbayar
pada market place. Dalam tahap ini, mitra berpartisipasi dalam memberikan informasi
dasar tentang situasi organisasi mereka dan berkoordinasi dengan anggota mengenai
rencana pelaksanaan aktivitas pengabdian kepada masyarakat yang akan dijalankan oleh
tim pengusul. Mahasiswa ditugaskan untuk membantu tim pengusul dalam
mewawancarai mitra mengenai informasi yang diperlukan untuk membuat sistem
laporan keuangan dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk merancang
website.
2. Pelaksanaan

Tahap kedua menyampaikan materi dan pelatihan yang selanjutnya di akhiri dengan
pendampingan dan implementasi atas perancangan terkait sistem laporan keuangan,
simulasi menyusun laporan keuangan menggunakan sistem yang telah dirancang oleh tim
pengusul, Pelatihan kepada para Santri dan pengelola pesantren mengenai manajemen
pengelolaan sebuah usaha. Penerapan Teknologi dengan tersedianya Website,
Pendampingan untuk pemanfaatan iklan berbayar pada marketplace, Pelatihan membuat
konten planner Instagram, Dalam tahap ini, mitra berpartisipasi dalam pelaksanaan
kegiatan sebagai peserta pelatihan dan mengimplementasikan beberapa sistem yang telah
dirancang oleh tim pengusul. Mahasiswa bertugas untuk membantu tim pengusul dalam



menginput data aset mitra dalam sistem laporan keuangan, membantu pengadaan barang Implementation of
atau teknologi yang akan diterapkan, menginput data mitra pada website. Entrepreneurship in
3. Pelaporan BT

Tahap pelaporan adalah fase akhir yang mencakup evaluasi atau pemantauan dan
pembuatan laporan kegiatan Pengabdian Masyarakat. Dalam fase ini, mitra secara aktif
memberikan feedback mengenai manfaat yang diperoleh dan melaporkan kemajuan
aktivitas dari penerapan sistem yang telah dilaksanakan. Mahasiswa ditugaskan untuk
membantu menyusun PPT laporan akhir dan mendesain poster.
4. Monitoring dan Evaluasi Pasca Kegiatan

Setelah berakhirnya program hibah PKM yang berlangsung selama 8 bulan, Tim
Pengusul telah berjanji untuk terus memberikan dukungan kepada mitra dalam
penerapan sistem yang telah dirancang. Ini mencakup pemantauan berkala terhadap
kemajuan dan efektivitas sistem serta teknologi yang diterapkan oleh mitra, serta
menerima laporan bulanan dari pemilik hingga akhir tahun. Tim juga berencana untuk
melakukan evaluasi kinerja penjualan setiap tiga bulan, memantau aktivitas pada website
dan media sosial, dan mengorganisir kunjungan ke mitra secara triwulanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM dilakukan secara bertahap, yakni:

1. Penyusunan rencana kerja tim pelaksana telah selesai dilaksanakan

2. Koordinasi dengan pihak pesantren untuk surat persetujuan kesediaan kerjasama
Pesantren Ma’had Taqwa Center

3. Sosialisasi kepada pengurus mitra terkait dengan rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan Dilakukan wawancara dengan mitra untuk mengidentifikasi masalah
dalam pemasaran, produksi, dan manajemen yang ada di mitra

Gambar 1. KoOrdinasi dan Kerjasama dengan Pesantren Ma’had Taqwa Center ...

4. Melakukan ceramah dan pelatithan mengenai kewirausahaan, implementasi sistem
web dan media digital, dengan Judul Materi Pelatihan berikut:
a. Kemandirian Pangan melalui: (a) Hidroponik dan (b) beternak lele bagi pemula.
b. Peningkatan Keterampilan Siswa dalam Pertanian dan Peternakan Menuju

Kemandirian Pangan: Teknik Ternak Ayam yang efisien dan berkelanjutan

5. Membangun Jiwa Kewirausahaan dan Peningkatan Wawasan Mitra Sasaran
Tentang Bagaimana Mengelola Pesantren dari Non Produktif menjadi Produktif

6. Memberikan Penyuluhan dan Pemeriksaan Kesehatan, serta penyerahan bantuan
alat Kesehatan. Edukasi kesehatan yang diberikan, para santri dan pihak pesantren
mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai pentingnya kesehatan
dan perilaku hidup sehat, yang akan membantu mereka menjaga lingkungan yang
bersih dan sehat di pesantren.

7. Mekanisme Penggunaan Website Taqwa Center. Dengan adanya website ini, maka
para orang tua dapat mengetahui informasi tentang kegiatan kegiatan yang dilakukan
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Gambear 2. Penmbangan Web Pesantren Ma’had Taqwa Center Gambar ...

8. Kegiatan Pelatihan dan Praktik Para Santri dalam budidaya tanaman sayuran
Hidroponik, ternak ayam pedaging dan ternak ikan air tawar, sebagaimana diuraikan
di bawah ini.

Sejalan dengan solusi atas permasalahan di atas, maka kegiatan pelatihan serta bantuan

yang diberikan antara lain adalah :

1. Praktek hidroponik sayuran caisim
Para santri diberikan pelatihan dan praktik mulai dari pembibitan dan pengelolaan
tanaman hidroponik, dengan menggunakan pupuk AB Mix, serta pelatihan

n_‘l_(:,_nenl_(an dosis pupuk yang tepat g’isajikan dalam tabel khusus). [3], [4], [5], [6]
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Gambear 3. Sarana Budidaya Hidroponik

2. Pelatihan Beternak ayam ras pedaging

Fungsi :

e Melindungi ayam dari cuaca dan bahaya di lingkungan luar.

Memberikan ruang aman dan nyaman untuk ayam bertelur dan beristirahat.
Untuk menyediakan pakan dengan cara yang mudah dijangkau ayam.
Membantu mengurangi pemborosan pakan dan air.

Menjaga agar air tetap bersih dan terhindar dari kontaminasi
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Gambear 4. Kandang dan Tempat Makan dan Minum Ayam

3. Pelatihan budida
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Gambar 5. Pelatihan Budidaya Ikan Nila

Para santri diberikan pelatihan budidaya ikan nila, antara lain :

¢ Untuk menghasilkan ikan dewasa yang nantinya dipanen untuk konsumsi
‘Menjadi sumber ; hasilan tambahan bagi mitra

-~

Ar\e, -

Gambar 6. Praktik Membuat kolam Ikan

Disamping itu, pelatihan ini juga mengajarkan tentang ekosistem, biologi perairan, dan
pentingnya konservasi.

Keberhasilan pada budidaya ini merupakan hal yang strategis, untuk pengembangan
kewirausahaan dan pemanfaatan kolam yang sangat luas yang dimiliki oleh Pesantren
Taqgwa Center, dan menjadi salah satu sarana dalam peningkatan entrepreneurship para
Santri, serta mengubah banyak sarana yang tidak produktif menjadi produktif. .
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4. Penyuluhan dan Pe_n‘yeraha Alat Kesehatan

Senie

Gambar 7. Pengukur Gula Darah dan Pengukur Tekanan Darah Omicron

Salah satu permasalahgan yang diatasi melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah dalam pemeriksaan kesehatan.

Pimpunan Pesantren menerima bantuan alat kesehatan serta melatih keterampilan
penggunaan alat tersebut, yang meliputi : Alat pengukur gula darah untuk mengukur
kadar glukosa, kolestrol, dan asam urat, Alat Pengukur Tekanan Darah Omicron
digunakan untuk mengukur tekanan darah.

A e
Gambear 8. Timbangan kamar mandi Bluetooth

Disamping alat kesehatan di atas, juga diberikan alat Timbangan kamar mandi
Bluetooth serta pelatihan. Alat ini berfungsi untuk mengukur berat badan dan
mengukur metrik kesehatan tubuh (seperti BMI, persentase lemak tubuh) melalui
aplikasi yang terhubung.

PESANTREPRENEUR

Lembaga Pendidikan pesantren merancang perpaduan pendidikan agama dan
kewirausahaan, yang dikenal dengan istilah pesanterpreneur..

Kegiatan pelatihan di atas, merupakan Langkah awal yang dicoba ditumbuhkan di
Pesantren Tagwa Center — Bogor.  Belajar dari beberapa pesantren yang sudah
mengembangkan kurikulum pesantrenpreneur, sebagaimana terlihat pada beberapa
pesantren di Indonesia saat ini (di Cilacap, Bondowoso, Depok).

Gabungan dari pendidikan agama dan entrepreneur ini berpengaruh nyata (signifikan)
dalam pengembangan aktivitas wirausaha, sebagaimana hasil riset [7], [8], [9], yang



menyatakan bahwa “tolok ukur aktivitas bisnis tergambar dari agama yang dianut oleh

pelaku bisnis tersebut”. [10], [11], [12]

Model pendidikan pesantrenprencur mengedepankan moral dan etika, serta mencetak
generasi berjiwa wirausaha, dengan berpedoman pada nilai-nilai Islami dalam kegiatan
bisnisnya.

1. Kurikulum Kewirausahaan: Menginte-grasikan mata pelajaran kewirausahaan
dalam kurikulum pesantren. Ini bisa mencakup teori dasar kewirausahaan, studi
kasus, dan praktik langsung.

2. Pelatihan dan Workshop: Mengadakan pelatihan dan workshop yang melibatkan
praktisi bisnis dan wirausahawan sukses. Ini memberikan santri kesempatan untuk
belajar langsung dari pengalaman nyata.

3. Proyek Usaha Mandiri: Mendorong santri untuk memulai proyek usaha kecil di
lingkungan pesantren. Misalnya, membuka kantin, toko buku, atau usaha kerajinan
tangan. Proyek ini bisa menjadi laboratorium praktis untuk mengasah keterampilan
bisnis mereka.

4. Kerjasama dengan Dunia Usaha: Menjalin kerjasama dengan perusahaan atau
wirausahawan lokal untuk memberikan mentoring dan magang bagi santri. Ini
membantu mereka memahami dinamika dunia usaha secara langsung.

5. Kompetisi Kewirausahaan: Mengadakan kompetisi bisnis di antara santri untuk
mendorong kreativitas dan inovasi. Kompetisi ini bisa memberikan penghargaan bagi
ide-ide bisnis terbaik dan membantu merealisasikannya.

6. Pengembangan Soft Skills: Mengajarkan keterampilan lunak seperti kepemimpinan,
komunikasi, dan manajemen waktu yang sangat penting dalam dunia kewirausahaan.

7. Project Base: Menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek untuk
menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi oleh bisnis atau komunitas.

8. Pendidikan Karakter: Menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, kerja keras, dan
tanggung jawab yang merupakan pondasi penting bagi seorang wirausahawan.

PENUTUP

Program kemitraan masyarakat dalam bentuk pengabdian melalui pelatihan
hidroponik, budidaya ikan air tawar, serta peternakan ayam merupakan sebuah
peningkatan penting dalam membekali para Santri untuk memperkaya diri dengan
semangat berusaha dan entrepreneurship.Kegiatan ini merupakan sebuah langkah
peningkatan, untuk memanfaatkan sumberdaya lahan yang dikelola oleh Ma’had Taqgwa
Center, dari yang tidak produktif menjadi produktif.

Pemilihan komoditi ini yakni bidang pertanian dan peternakan, juga memiliki
kandungan pemikiran dari sisi kemandirian pangan, yakni sayur dan protein yang dapat
diambil manfaatnya oleh para santri.
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